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Abstrak

Teknologi jaringan internet saat ini sudah menjadi kebutuhan utama oleh para pengguna yang memakainya. Pertukaran
data informasi pada beberapa jaringan internet diusulkan sebagai alternatif Internet Protocol (IP). Dalam beberapa tahun
terakhir, para peneliti telah menemukan jaringan arsitektur masa depan yaitu Named Data Networking (NDN). Arsitektur
NDN diusulkan untuk memecahkan masalah komunikasi Internet Protocol (IP) saat ini. Tetapi, implementasi pada NDN
membutuhkan perubahan dalam infrastruktur jaringan yang ada. Maka dari itu digunakan pendekatan yang layak meng-
gunakan jaringan Software Defined Network (SDN), yang dimana control plane dapat mengoptimalkan keputusan routing.
Hasil akhir dari penelitian ini dengan melakukan pengukuran performansi pada integrasi NDN-SDN, NDN, serta SDN den-
gan melihat pengiriman paket yang diminta oleh sebuah client dengan ukuran paket sebesar 25, 50, dan 75 paket dengan
nama prefix yang berbeda. Kemudian membandingkan keluaran yang dihasilkan dengan parameter seperti Throughput,
Round Trip Time (RTT), dan CPU Usage pada skenario 1 dan Skenario 2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan,
bahwa semakin banyak pengiriman paket yang dilakukan akan mempengaruhi kualitas pada parameter seperti throughput
dan RTT. Sedangkan pada CPU usage menunjukkan saat keadaan aktif traffic akan menjalankan semua program yang
dilakukan, namun saat dia dalam kondisi tidak aktif maka traffic tidak akan menjalankan program yang dilakukan.

Key words: Internet Protocol (IP), Named Data Networking (NDN). Software Defined Network (SDN), Throughput, Round Trip Time
(RTT), CPU Usage.

Pendahuluan Untuk meningkatkan performansi arsitektur IP, Software Defined Netw-
Saat ini teknologi jaringan internet berkembang sangat pesat. Pada ig’lg‘cis(]SDN) telah dianggap sebagai solusi untuk diintegrasi dengan

jaringan internet pertukaran data informasi diusulkan sebagai alter-
natif Internet Protocol (IP). Dalam jaringan IP, sebagian besar model
pengiriman datanya mengutamakan data apa yang harus dibutuhkan
tanpa memikirkan lokasi server dan host. Sebaliknya, semakin jauh
jarak lokasi server dan host maka akan berpengaruh juga pada kuali-
tas delay yang akan dihasilkan [1]. Maka dari itu, beberapa arsitektur
internet baru telah diusulkan untuk memperbaiki arsitektur jaringan IP
(Internet Protokol), diantaranya adalah Named Data Networking dan
Software Defined Network. Name Data Networking (NDN) merupakan
rancangan arsitektur Internet.

Dimana user atau consumer tidak perlu lagi memerlukan alamat IP
untuk mengakses sebuah konten pada internet. Alamat IP akan diganti
dengan nama data (name) dari konten tersebut, bukan alamat sumber
ataupun tujuan. Dibandingkan dengan IP, jaringan NDN memiliki keung-
gulan yaitu mampu mengukur performansi jalur yang berbeda dan
dapat menggunakan jalur-jalur alternatif ketika terjadi kegagalan [2].

SDN mempunyai keunggulan dengan menerapkan pemisahan
antara control plane dan data plane untuk memudahkan dalam men-
gelola jaringan [4]. Sehingga jaringan SDN lebih memahami kondisi
jaringan secara terintegrasi. Pada penelitian sebelumnya, telah dibahas
penelitian dengan membandingkan performansi pada arsitektur NDNS
dan NDN best route [5]. Namun hanya berfokus pada sebagian per-
formansi yang dilakukan seperti parameter cache hit, dan bootstrap
time dengan menggunakan skenario topologi yang kurang bervariasi.
Oleh karena itu, dalam penelitian Tugas Akhir ini akan membahas
mengenai analisis performansi integrasi Named Data Network dan
Software Defined Network untuk mengetahui performa pada jaringan
dan perangkat menggunakan skenario yang lebih bervariasi dengan
beberapa parameter seperti throughput, Round Trip Time, dan CPU
Usage.

© The Author 2023. Published by Telkom University.
28


email:email-id.com

Interest Packet Data Packet

Name Content Name Content
Selectors Metainfo
Nonce Content
Guiders Signature

Gambar 1. Paket pada NDN.

Tinjauan Pustaka
Named Data Networking(NDN)

Named Data Networking (NDN) merupakan salah satu jaringan arsite-
ktur baru dengan metode pemberian nama pada suatu data. Peruba-
han NDN memungkinkan adanya data plane baru, dimana suatu con-
sumer sebagai penerima data akan mengirimkan ke paket interest, lalu
router akan meneruskan dan penyimpan kondisi paket interest, yang
dimana akan digunakan untuk membantu paket data kembali kepada
consumer [6]. Pada NDN, komunikasi data dalam NDN dikendalikan
oleh sebuah penerima data yaitu consumer data dengan melalui 2 tipe
paket yaitu interest packet dan data packet [6]. Paket interest akan diki-
rimkan melalui sebuah consumer dan paket data akan dikirimkan oleh
sebuah produser.

Router NDN

Pada setiap router NDN membutuhkan perubahan perangkat router
yang sudah ada, karena router NDN mempunyai kesamaan baik den-
gan dengan router IP dan dapat melakukan upgrade pada hardware
maupun software sehingga dapat mendukung pengiriman data pada
NDN [1]. Sebuah router NDN terdiri dari tiga elemen yaitu, Content
Storage (CS), Forwarding Information Base (FIB), dan Pending interest
Table (PIT) [7].

Software Defined Network (SDN)

Software Defined Network (SDN) merupakan sebuah perangkat yang
mendefinisikan sebuah jaringan. Jadi disini perangkat secara fleksibel
mengikuti arah konfigurasi yang ditetapkan oleh perangkat itu sen-
diri, SDN digunakan untuk mendesain, mengelola, mengontrol, dan
mengimplementasikan jaringan dalam hal untuk kebutuhan yang lebih
kompleks [8]. Konsep dasarnya sendiri merupakan sebuah pemisa-
han antara control plane dan forwading plane [8]. Pada control plane
diletakkan secara terpusat dan berfungsi untuk berkomunikasi den-
gan paket-paket yang lain sedangkan forwading plane berfungsi untuk
melakukan forwarding packet (meneruskan paket) ke tujuan.

Perbedaan IP dengan NDN

Perbedaan paling mendasar antara IP dengan NDN dilihat dari atu-
ran penamaan. Jika pada arsitektur IP memberikan suatu identitas
mengenai alamat sumber dan tujuannya, sedangkan pada NDN meng-
gunakan sistem penamaan atau nama pada suatu paket.

Metodologi Penelitian
Perancangan Sistem

Rancangan sistem berfungsi untuk menentukan spesifikasi pada kon-
sep keseluruhan mengenai komponen penyusun yang dimana akan
mendukung pengujian yang dilakukan. Gambaran perancangan sistem
dapat dilihat pada Gambar 2. Pada gambar 2 menjelaskan bahwa
sistem terdiri dari jaringan NDN dengan controller SDN yang terhu-
bung melalui switch, dimana switch ini akan meneruskan paket ke node
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Gambar 2. Desain Sistem.
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Gambar 3. Diagram Pengerjaan Sistem.

selanjutnya sesuai dengan rute yang telah ditentukan pada control-
ler SDN. Nantinya node-node ini akan meneruskan paket data sesuai
dengan rute yang telah ditetapkan oleh node NDN-nya dengan consu-
mer yang melakukan permintaan data pada node producer. Sebuah
produser berperan dengan membuat nama data yang akan diberikan
sesuai dengan permintaan para consumer, dimana nama data yang
akan dikirimkan akan melewati sebuah node-node NDN dan akan men-
yimpan nama data tersebut. Namun, jika sebuah consumer meminta
nama data kembali, maka consumer tersebut bisa mendapatkan dari
sebuah node-node NDN yang paling terdekat dengan nama data yang
sudah terlewati pada produser dan consumer tersebut tidak perlu lagi
memintanya ke produser.

Diagram Alir Pengerjaan Sistem

Untuk membantu perancangan sistem simulasi diperlukan flowchart
dimana dapat membantu untuk memahami proses perancangan yang
akan dibentuk seperti gambar 3. Hal yang pertama dilakukan yaitu den-
gan studi literatur, dimana penulis akan mendalami teori, lalu melihat
dan mempelajari konsepkonsep dari perangkat yang akan digunakan,
serta pengumpulan jurnal dan referensi lainnya. Tahap selanjutnya
mulai dengan installasi Mini-NDN dan Ryu Controller. Jika instalasi
berhasil maka akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu perancangan
topologi. Perancangan topologi dikonfigurasi pada emulator mini-NDN
yang diinstall dalam Ubuntu 16.04. Bila berhasil maka dilanjutkan den-
gan pengujian data. Setelah itu data yang sudah diperoleh dapat
dianalis dan menarik kesimpulan. Penelitian ini menggunakan Vir-
tual Machine yaitu VirtualBox yang didalamnya sudah terisntall sistem
operasi Ubuntu 16.04.
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Gambar 4. Skenario 1-1 dengan 4 Intermediate Node NDN-SDN.

Skenario Pengujian

Pada bagian ini, akan dilakukan pengujian untuk mengukur kualitas
kinerja performansi terhadap integrasi NDN-SDN, NDN, serta SDN
untuk mendapatkan hasil dan kualitas yang berbeda. Setiap pengu-
jian akan menggunakan parameter umum dan menggunakan beberapa
skenario yang berbeda, adapun aspek pengujian sebagai berikut:

e Skenario Perubahan jumlah Prefix:

Pada skenario ini, akan dilakukan pengujian dengan menambah-
kan 3 buah nama prefix yang bebeda. Topologi yang digunakan yaitu
dengan menggunakan 4 Intermediete Node dan 6 Intermediete Node.
Penguijian dilakukan dengan nama prefix yang berbeda dimana pada
prefix 1 /contoh, lalu 2 prefix /contoh/contoh1, dan 3 prefix seperti
/contoh/contoh1/contoh2 pada sebuah client dengan menggunakan
Intermediate Node yang berbeda dan hasilnya dilihat melalui parameter
seperti throughtput, dan Round Trip Time.

e Skenario Perubahan Ukuran Paket:

Pada skenario ini, akan dilakukan pengujian dengan memberikan
ukuran paket yang bebeda. Topologi yang digunakan yaitu dengan
menggunakan 4 Intermediete Node dan 6 Intermediete Node. Pengu-
jian dilakukan dengan mengubah ukuran paket dimulai dari 25 paket, 50
paket, dan 75 paket pada sebuah client dengan menggunakan Interme-
diate Node yang berbeda dan hasilnya dilihat melalui parameter seperti
throughtput dan Round Trip Time.

e Skenario pengujian pada CPU Usage

Penguijian cpu usage dilakukan untuk mengetahui konsumsi cpu di
masing-masing skenario baik itu di skenario 1 dengan 4 intermediate
node dan skenario 2 dengan 6 intermediate node. Pengujian dilakukan
dengan melakukan pemantauan pada node/switch yang paling dekat
dengan client. Pemantauan akan dilakukan saat ada traffic, dimana
saaat ada traffic sedang melakukan request paket, sedangkan saat
tidak aktif maka client tidak akan melakukan request paket. Pengujian
dilakukan selama durasi 2 menit (120 detik).

Skenario 1 dengan 4 Intermediate Node

Pada skenario ini, akan dilakukan pengujian dengan menggunakan
4 buah Intermediate Node pada NDN-SDN, NDN, serta SDN. Pen-
gujian ini dilakukan dengan melihat performansi parameter seperti
throughtput, Round Trip Time, dan CPU Usage yang dimana terda-
pat perubahan pada tiap jumlah nama prefix dan jumlah ukuran paket.
Untuk topologi yang digunakan, dapat dilihat seperti gambar 4 5 6
dibawah ini:

Node NDN

Produser

L
Client
Node NDN

Gambar 5. Skenario 1-2 dengan 4 Intermediate Node NDN.
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Gambar 6. Skenario 1-2 dengan 4 Intermediate Node NDN.
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Gambar 7. Skenario 2-1 dengan 6 Intermediate Node NDNSDN.
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Gambar 8. Skenario 2-2 dengan 6 Intermediate Node NDN.

Skenario 2 dengan 6 Intermediate Node

Pada skenario ini, akan dilakukan pengujian dengan menggunakan
6 buah Intermediate Node pada NDN-SDN, NDN, serta SDN. Pen-
gujian ini dilakukan dengan melihat performansi parameter seperti
throughtput, Round Trip Time, dan CPU Usage yang dimana terda-
pat perubahan pada tiap jumlah nama prefix dan jumlah ukuran paket.
Untuk topologi yang digunakan, dapat dilihat seperti gambar 7 8 9
dibawah ini:
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Gambar 9. Skenario 2-3 dengan 6 Intermediate Node SDN.

Skenario 1-1 - Throughput-4 Intermediate Node - NDNSDN
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Gambar 10. Grafik throughput NDNSDN 4 Intermediate Node.

Skenario 1-2 - Throughput - 4 Intermediate Node - NDN
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Gambar 11. Grafik throughput NDNSDN 4 Intermediate Node.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengukuran terhadap Throughput
Pengujian Skenario 14 Intermediate Node terhadap throughput

Hasil pengujian Throughput untuk skenario 1 dengan 4 Intermediate
Node dilakukan dengan menambahkan 3 buah prefix dan mengirimkan
paket sebesar 25, 50, dan 75 paket selama 1 detik (1 paket) sebanyak
10 kali percobaan.

Berdasarkan grafik pada Gambar 10 menunjukkan hasil penguku-
ran throughput untuk skenario 1 dengan menggunakan jumlah per-
mintaan yang dikirim yaitu 25,50 dan 75 paket pada NDN-SDN. Nilai
rata-rata throughput pada semua pengujian prefix 1 sampai prefix 3
dengan jumlah paket tersebut pada NDN-SDN sebesar 1.145 Kbps.
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Skenario 1-3 - Throughput - 4 Intermediate Node - SDN
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Gambar 12. Grafik throughput SDN 4 Intermediate Node.

Skenario 2-1 - Throughput - 6 Intermediate Node - NDNSDN

. 1.400
T 1200
£ 1000
2 03800
< 0600
2 0400
® 0200
0.000

E AVER - AVER AVER

AGE AGE AGE

1 Prefix 2 Prefix 3 Prefix

m25paket 1.066 1.083 1.076 1.158 1.167 1.162 1.241 1.250 11245
m50paket 1.053 1.061 1.058 1.126 1.143 1.133 1.208 1.224 1220
75paket 1.038 1054 1049 1126 1135 1.130 1.208 1216 1213

m25paket m50paket m 75 paket

Gambar 13. Grafik throughput NDNSDN 6 Intermediate Node.

Berdasarkan grafik pada Gambar 11 menunjukkan hasil penguku-
ran throughput untuk skenario 1 dengan menggunakan jumlah permin-
taan yang dikirim yaitu 25,50 dan 75 paket pada NDN. Nilai rata-rata
throughput pada semua pengujian prefix 1 sampai prefix 3 dengan
jumlah paket tersebut pada NDN sebesar 1.082Kbps.

Berdasarkan grafik pada Gambar 12 menunjukkan hasil penguku-
ran throughput dengan nilai rata-rata pada semua pengujian prefix 1
sampai prefix 3 dengan jumlah paket tersebut pada SDN sebesar 0.784
Kbps.

Pengujian Skenario 26 Intermediate Node terhadap throughput

Untuk pengujian throughput pada skenario 2 6 Intermediate node sama
dilakukan seperti skenario 1.

Berdasarkan grafik pada Gambar 13 menunjukkan hasil penguku-
ran throughput untuk skenario 2 dengan menggunakan jumlah per-
mintaan yang dikirim yaitu 25,50 dan 75 paket pada NDNSDN. Nilai
rata-rata throughput pada semua pengujian prefix 1 sampai prefix 3
dengan jumlah paket tersebut pada NDNSDN sebesar 1.143 Kbps.

Berdasarkan grafik pada Gambar 14 menunjukkan hasil penguku-
ran throughput untuk skenario 2 dengan nilai rata-rata pada semua
pengujian prefix 1 sampai prefix 3 dengan jumlah paket tersebut pada
NDN sebesar 1.144 Kbps.

Berdasarkan grafik pada Gambar 15 menunjukkan hasil penguku-
ran throughput untuk skenario 2 dengan nilai rata-rata throughput pada
semua pengujian prefix 1 sampai prefix 3 dengan jumlah paket tersebut
pada NDN sebesar 0.777 Kbps.
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Skenario 2-2 - Throughput - 6 Intermediate Node - NDN
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Gambar 14. Grafik throughput NDN 6 Intermediate Node.

Skenario 2-3 - Throughput - 6 Intermediate Node - SDN
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Gambar 15. Grafik throughput SDN 6 Intermediate Node.

Hasil Analisis Pada Throughput

Berdasarkan hasil pengujian Throughput pada skenario 1 dan skenario
2, dapat dilihat bahwa semakin banyak jumlah prefix dan jumlah per-
mintaan yang dikirimkan sebesar 25, 50, dan 75 paket nantinya akan
mempengaruhi besar nilai throughput yang didapat. Namun semakin
besar jumlah permintaan yang dikirimkan dan semakin banyak jum-
lah prefix pada client menyebabkan nilai rata-rata throughput yang
didapatkan semakin kecil. Pengaruh jumlah prefix pada NDN-SDN,
NDN, dan SDN terhadap nilai throughput yang semakin kecil disebab-
kan karena semakin banyak jumlah prefix yang digunakan maka akan
meningkatkan pengiriman paket berdasarkan jumlah pengiriman yang
telah dilakukan.

Hasil Pengukuran terhadap Round Trip Time(RTT)
Pengujian Skenario 14 Intermediate Node terhadap RTT

Berdasarkan grafik pada Gambar 16 menunjukkan hasil penguku-
ran RTT untuk skenario 1 pada NDN-SDN. Dengan menggunakan
penambahan jumlah prefix pada NDNSDN. Nilai rata-rata RTT pada
pengiriman paket 25, 50, dan 75 untuk nilai rata-rata NDNSDN sebesar
1.472 ms.

Hasil Pengukuran terhadap Round Trip Time (RTT)
Pengujian Skenario 14 Intermediate Node terhadap RTT

Pada Gambar 17 menunjukkan hasil pengukuran RTT untuk skenario 1
pada NDN dengan nilai rata-rata untuk keseluruhan untuk NDN sebesar
1.451 ms.

Skenario 1-1- RTT -NDNSDN - 4 Intermediate Node
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Gambar 16. Grafik RTT NDNSDN.

Skenario 1-2 - RTT - NDN - 4 Intermediate Node
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Gambar 17. Grafik RTT NDN 4 Intermediate Node.

Skenario 1-3 - RTT - SDN - 4 Intermediate Node
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Gambar 18. Grafik RTT SDN 4 Node.

Berdasarkan grafik pada Gambar 18 menunjukkan hasil pengu-
kuran RTT untuk skenario 1 pada SDN. Dengan nilai rata-rata untuk
keseluruhan skenario SDN sebesar 1.170 ms.

Pengujian Skenario 26 Intermediate

Node terhadap RTT Skenario 2-1 - RT - NDNSDN - 6 Intermediate
Node Berdasarkan grafik pada Gambar 19 menunjukkan hasil pengu-
kuran RTT untuk skenario 2 pada NDNSDN. Dengan menggunakan
penambahan jumlah prefix pada NDNSDN. Nilai rata-rata RTT pada
pengiriman paket 25, 50, dan 75 untuk NDNSDN sebesar 1.562 ms.
Berdasarkan grafik pada Gambar 20 menunjukkan hasil pengukuran
RTT untuk skenario 2 pada NDN. Nilai rata-rata RTT pada pengiriman
paket 25, 50, dan 75 untuk NDN sebesar 1.555 ms. Berdasarkan gra-
fik pada gambar 21 meunjukkan hasil pengukuran RTT pada SDN, nilai
rata-rata pada pengiriman paket sebesar 1.210 ms.
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Gambar 19. Grafik RTT NDNSDN 6 Node.

Skenario 2-2 - RTT - NDN - 6 Intermediate Node
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Gambar 20. Grafik RTT NDN 6 Node.
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Gambar 21. Grafik RTT NDNSDN 6 Node.

Hasil Analisis RTT

Berdasarkan pengujian hasil dari Round Trip Time (RTT) pada skenario
1 dengan 4 Intermediate Node dan skenario 2 dengan 6 Intermedi-
ate node terdapat kenaikan nilai RTT pada pengujian yang dipegaruhi
dengan pengiriman paket sebesar 25, 50, dan 75 paket dan jumlah pre-
fix yang meningkat. Pada pengujian NDN-SDN membutuhkan waktu
untuk melakukan penguraian paket pada NDN secara berulang dan
terjadi proses penerusan (forwarding) dari switch pada controller SDN.
Sedangkan NDN, semua proses tersebut dilakukan oleh node NDN itu
sendiri. Pada SDN karena dilakukan pada switch sendiri. Hal ini terjadi
karena semakin banyaknya jumlah paket dan prefix disebabkan karena
dengan bertambahnya jumlah paket maka jalur yang ditempuh agar
sampai ke tujuan semakin jauh sehingga menyebabkan waktu yang
dibutuhkan paket agar sampai ke tujuan menjadi bertambah, dan bisa
juga karena banyak faktor yang mempengaruhi, mulai dari proses rute
yang dilewati, waktu pengamatan dan lain-lain.

Hasil Pengukuran terhadap CPU Usage

Hasil pengujian CPU usage untuk skenario 1 dan 2 akan menunjuk-
kan penggunaan resource CPU saat sedang ada traffic (active state)
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Gambar 22. Grafik CPU NDNSDN 4 Intermediate Node.
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Gambar 23. Grafik CPU NDN 4 Intermediate Node.

mapupun saat tidak ada traffic (idle state) pada NDN-SDN, NDN, dan
SDN. Penguijian dilakukan dengan melakukan pemantauan pada node
switch yang paling dekat dengan client. Pemantauan akan dilakukan
saat ada traffic, dimana saaat ada traffic sedang melakukan request
paket, sedangkan saat tidak aktif maka client tidak akan melakukan
request paket. Pengujian dilakukan selama durasi 2 menit (120 detik)
agar menjadi pembanding antara integrasi NDN-SDN, NDN, dan SDN.

Pengujian Skenario 14 Intermediate Node Terhadap CPU Usage

Pada Gambar 22 menunjukkan hasil pengukuran CPU Usage untuk
skenario 1 pada NDN-SDN. Pada integrasi NDN-SDN, saat kondisi
idle state CPU usage berada pada rentang kondisi 6.19% sam-
pai 69.80% dengan perolehan rata-rata 21.54% untuk penggunaan
CPU setiap detiknya. Tetapi saat kondisi active state, kondisi CPU
usage berada pada rentang kondisi 13.13% sampai 97.00% dengan
perolehan rata-rata 40.01% untuk penggunaan setiap detiknya.

Pada Gambar 23 saat kondisi idle state CPU usage berada pada
rentang kondisi 0.00% sampai 33.67% dengan perolehan rata-rata
2.41 % untuk penggunaan CPU setiap detiknya. Tetapi saat kondisi
active state, kondisi CPU berada pada rentang kondisi 13.27% sampai
52.04% dengan perolehan rata-rata 30.85% untuk penggunaan setiap
detiknya. Pada Gambar 24 menunjukkan hasil pengukuran CPU saat
kondisi idle state CPU usage berada pada rentang kondisi 34.69%
sampai 53.61% dengan perolehan rata-rata 41.41% untuk penggu-
naan CPU setiap detiknya. Tetapi saat kondisi active state, kondisi CPU
usage berada pada rentang kondisi 44.33% sampai 100.00% dengan
perolehan rata-rata 61.46% untuk penggunaan setiap detiknya.

Pengujian Skenario 26 Intermediate Node Terhadap CPU Usage

Pada Gambar 25 menunjukkan hasil pengukuran CPU saat kondisi idle
CPU usage berada pada rentang kondisi 10.10% sampai 25.00% den-
gan perolehan rata-rata 15.20% untuk penggunaan CPU setiap deti-
knya. Tetapi saat kondisi active state, kondisi CPU usage berada pada
rentang kondisi 16.33% sampai 57.00% dengan perolehan rata-rata
38.10% untuk penggunaan setiap detiknya.
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Gambar 24. Grafik CPU SDN 4 Node.
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Gambar 25. Grafik CPU NDNSDN 6 Node.
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Gambar 26. Grafik CPU NDN 6 Node.
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Gambar 27. Grafik CPU SDN 6 Node.

Pada Gambar 26 menunjukkan hasil pengukuran CPU Usage untuk
skenario 2 pada NDN. Pada NDN, saat kondisi idle state CPU usage
berada pada rentang kondisi 0.00% sampai 15.00% dengan perolehan
rata-rata 2.66% untuk penggunaan CPU setiap detiknya. Tetapi saat
kondisi active state, kondisi CPU berada pada rentang kondisi 10.20%
sampai 51.49% dengan perolehan rata-rata 31.79% untuk penggu-
naan setiap detiknya. Pada Gambar 27 menunjukkan hasil pengukuran
CPU usage untuk skenario 2 pada SDN. Pada SDN, saat kondisi idle
state CPU usage berada pada rentang kondisi 34.69% sampai 53.61%

dengan perolehan rata-rata 41.41% untuk penggunaan CPU setiap
detiknya. Tetapi saat kondisi active state, kondisi CPU berada pada
rentang kondisi 44.33 % sampai 100.00% dengan perolehan rata-rata
61.46% untuk penggunaan setiap detiknya.

Hasil Analisis CPU Usage

Berdasarkan pengujian hasil dari CPU usage untuk semua skenario,
pada integrasi NDN-SDN NDN-SDN switch node memiliki penggunaan
CPU yang cukup baik dikarenakan memerlukan informasi ketersediaan
rute tetangga, proses pemilihan rute yang diteruskan ke controller SDN
untuk ditangani, switch sendiri difungsikan untuk meneruskan (forward)
paket berdasarkan hasil controller SDN. Pada SDN sendiri seiring den-
gan bertambah jumlah switch, maka akan meningkatkan persentase
kerja CPU. Sedangkan pada NDN, semua proses tersebut dilakukan
oleh node NDN itu sendiri, maka dari itu node NDN memiliki peng-
gunaan CPU yang lebih kecil. Oleh karena itu semakin besar atau
banyaknya program yang sedang dijalankan, pengaruh CPU usage
akan berdampak jika CPU usage pada sebuah consumer dalam suatu
jaringan melebihi batas maksimal. Tetapi jika CPU usage sedang dalam
keadaan tidak aktif, maka semua program akan pada batas normal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, dida-
patkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Pada integrasi NDN-SDN mempunyai proses penguraian paket,
dan juga informasi ketersediaan rute tetangga (face create), dan
proses pemilihan rute yang diteruskan ke controller SDN untuk
ditangani, switch sendiri difungsikan untuk meneruskan (forwar-
ding) paket berdasarkan hasil controller SDN.

2. Throughput yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin banyak jumlah paket dan prefix yang dikirimkan
maka nilai throughput yang didapatkan akan semakin kecil.

3. Pada aspek RTT, bertambahnya jumlah paket dan prefix disebab-
kan karena semakin banyak jumlah paket, jalur yang ditempuh
untuk sampai ke tujuan semakin jauh sehingga menyebabkan
waktu yang dibutuhkan paket untuk sampai ke tujuan semakin
besar.

4. Penggunaan CPU usage saat terdapat traffic dan saat tidak ada
traffic lebih baik saat traffic sedang berjalan. Karena saat keadaan
aktif traffic akan menjalankan semua program dan semakin ban-
yak program yang dijalankan maka pengaruh CPU usage akan
berdampak jika CPU usage pada sebuah consumer dalam suatu
jaringan melebihi batas maksimal.
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